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ABSTRAK 

 
Ginseng jawa (Talinum paniculatum Gaertn.) merupakan jenis tanaman obat yang memiliki 

khasiat dan diminati oleh masyarakat sedangkan tingkat budidayanya rendah di kalangan petani. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui interaksi antara konsorsium mikroba non simbiosis dan 

cendawan mikoriza arbuskular (CMA) terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman ginseng jawa 

(Talinum paniculatum). Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan desain Rancangan Acak 

Kelompok (RAK), terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor pertama konsentrasi konsorsium mikroba (0, 

10, 20, dan 30 mL) dan faktor kedua yaitu konsentrasi mikoriza CMA (0, 10, 20, 30 g/tanaman). 

Penelitian diulang sebanyak 5 kali selama 5 bulan. Parameter yang diamati: tinggi cabang, jumlah 

cabang primer, jumlah daun, jumlah umbi, dan bobot basah umbi yang diukur saat berumur 150 hari 

setelah tanam (hst). Data yang diperoleh dianalisis dengan ANAVA dan dilanjutkan dengan uji BNT 

pada taraf 5% menggunakan program STATS v6.2. Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi 

antara konsorsium mikroba non simbiosis dan mikoriza CMA pada tinggi cabang, jumlah daun dan 

bobot basah umbi tanaman ginseng jawa (Talinum paniculatum). Jumlah cabang primer dan jumlah 

jumlah umbi tidak dipengaruhi oleh interaksi antara konsorsium mikroba dan mikoriza CMA tetapi 

dipengaruhi oleh masing-masing perlakuan. Pertambahan tingi cabang, jumlah daun dan bobot basah 

umbi paling banyak ditunjukkan pada pemberian konsorsium mikroba 30 ml + mikoriza CMA 30 g. 

Pertambahan jumlah cabang primer dan jumlah umbi paling banyak ditunjukkan pada pemberian 

konsorsium mikroba 30 ml dan pada pemberian mikoriza CMA 30 g. 

 

KATA KUNCI  : konsorsium mikroba, mikoriza arbuskular, pertumbuhan, 

produktivitas, ginseng jawa 
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I. LATAR BELAKANG 

Ginseng merupakan salah 

satu jenis tanaman obat yang sudah 

dikenal oleh masyarakat sejak 

dahulu. Berbagai penelitian 

farmakologi telah membuktikan 

bahwa ginseng dapat dipakai sebagai 

tonikum, mengatasi kelelahan, 

mempunyai efek stimulan, mengatasi 

gejala penuaan. Ginseng Jawa ada 

dua macam, yaitu; (1) Som jawa (T. 

paniculatum) dan (2) Kolesom (T. 

triangulare Willd). Keduanya 

termasuk famili Portulacacea. 

Familia ini mempunyai 28 jenis 

tumbuhan, tapi yang dikenal Som 

Jawa (T. paniculatum). Secara 

morfologi, tanaman tersebut 

mempunyai bentuk akar yang 

menggembung yang sama seperti 

Ginseng dan khasiatnya disetarakan 

dengan Ginseng (Nugroho et al., 

2012). Hal ini sejalan dengan 

Seswita, (2010) yang menyebutkan 

bahwa kandungan bahan aktif yang 

terdapat dalam som jawa hampir 

sama dengan ginseng korea yaitu 

saponin, flavonoid, tamin dan steroid 

(Kalium 41,44%, Natrium 10,03%, 

Kalsium 2,21%, Magnesium 5,50% 

dan Besi 0,32%). 

Ginseng jawa masih jarang 

dibudidayakan di Indonesia. 

Mengantisipasi kebutuhan yang terus 

meningkat secara kontinyu dan 

mempunyai mutu sebagai bahan 

baku fitofarmaka, maka diperlukan 

upaya-upaya pembudidayaan yang 

tepat (Solichatun et al., 2005). 

Produktivitas dan mutu som jawa 

sebagai bahan baku obat dipengaruhi 

oleh banyak faktor, antara lain 

kesuburan tanah, cara bercocok 

tanam, kondisi iklim, dan status atau 

ketersediaan air tanah (Darwati et al., 

2000 dalam Solichatun et al., 2005) 

Peningkatan produktifitas ginseng 

jawa dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya dengan 

penggunaan pupuk, yaitu pupuk 

kimia maupun pupuk hayati 

Penggunaan pupuk kimia dianggap 

kurang efektif karena berdasarkan 

beberapa penelitian, unsur nitrogen 

dalam pupuk kimia hanya diserap 

tanaman sekitar 25 – 50%, 

sedangkan sisanya akan tercuci oleh 

air. Unsur fosfat hanya diserap 

tanaman sekitar 10 - 30%, sedangkan 

sisanya terikatan dengan agregat 

tanah.   

Penggunaan pupuk kimia yang 

kurang efektif dapat digantikan 

dengan penggunaan pupuk hayati. 

Pupuk hayati merupakan istilah yang 

digunakan sebagai nama kolektif 
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untuk semua kelompok fungsional 

mikroba tanah yang dapat berfungsi 

sebagai penyedia hara dalam tanah, 

sehingga dapat tersedia bagi tanaman 

(Simanungkalit et al., 2006). 

Memfasilitasi tersedianya hara ini 

dapat berlangsung melalui 

peningkatan akses tanaman terhadap 

hara misalnya oleh cendawan 

mikoriza arbuskular, penambatan N 

dari udara oleh mikroba penambat 

nitrogen, pelarutan hara oleh 

mikroba pelarut fosfat. 

Mikroba penambat nitrogen 

yang banyak digunakan sebagai agen 

pupuk hayati adalah: Rhizobium, 

Azospirillum, Azotobacter dan 

Phosphobacteria (Sutanto, 2002). 

Sedangkan, beberapa jenis bakteri, 

seperti: Pseudomonas, Bacillus dan 

Saccharomyces diketahui mampu 

melarutkan bentuk P tak larut 

menjadi hara yang tersedia atau 

mampu diserap oleh tanaman 

(Sutanto, 2002). 

Cendawan Mikoriza 

Arbuskular (CMA) yang tergolong 

endomikoriza juga mempunyai peran 

dalam memperkuat jaringan 

pengakaran dan memperluas 

jangkauan penyerapan unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Setiadi (1988), dalam Prasetiyo 

(2011) menyatakan bahwa beberapa 

manfaat yang dapat diperoleh oleh 

tanaman inang dari adanya asosiasi 

mikoriza antara lain meningkatkan 

penyerapan unsur hara, 

meningkatkan ketahanan terhadap 

kekeringan, tahan terhadap serangan 

patogen akar, serta mikoriza dapat 

memproduksi hormon dan zat 

pengatur tumbuh. Studi interaksi 

antara fungi CMA, bakteri penambat 

N dan bakteri pelarut fosfat telah 

terbukti membentuk konsorsium 

yang menguntungkan bagi 

pertumbuhan dan produktivitas 

beberapa spesies tanaman (Jayanthi 

et al., 2003; Sari, 2011). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh 

penambahan pupuk hayati dengan 

beberapa konsorsium mikroba 

(penambat nitrogen, pelarut fosfat 

dan perombak bahan organik) dan 

CMA pada berbagai konsentrasi 

dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan produktivitas tanaman ginseng 

jawa (T. paniculatum).  

 

II. METODE 

Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Februari-Juli 2016 di lahan 

kontrakan gang Supit Urang, 

Mojoroto, Kediri dan Laboratorium 
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Botani Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. Alat yang digunakan adalah 

jaring jala, jerigen, mistar, cangkul, 

cetok, bak pasir, gembor, timbangan 

digital, polybag berdiameter 15,3 cm 

dengan tinggi 33,6 cm, ayakan tanah, 

kertas label, ATK, kamera. 

Sedangkan bahan yang digunakan 

adalah stek batang T. paniculatum, 

konsorsium mikroba non simbiosis 

(Azotobacter, Bacillus, 

Pseudomonas, Saccharomyces dan 

Cellulomonas) dari Laboratorium 

Mikrobiologi Universitas Airlangga, 

Mikoriza Vesikular Arbuskular 

(Glomus etunicatum dan Gigaspora 

margarita) dari Laboratorium 

Bioteknologi Kehutanan dan 

Lingkungan IPB. Penelitian 

dilakukan secara eksperimen dengan 

desain RAK Faktorial, yaitu terdiri 

dari dua faktor dengan lima ulangan. 

Faktor 1 konsentrasi konsorsium 

mikroba non simbiosis (terdiri dari 4 

level: S0=0 mL, S10=10 mL, 

S20=20 mL, S30=30 mL). Faktor 2 

konsentrasi mikoriza arbuskular 

(terdiri dari 4 level: M0=0 g, 

M10=10 g, M20=20 g, M30=30 g). 

Parameter yang diamati yaitu 

komponen pertumbuhan (tinggi 

cabang, jumlah cabang, jumlah daun) 

dan produktivitas (jumlah umbi dan 

bobot basah umbi). Data yang 

diperoleh dianalisis dengan analisis 

variansi, yang dilanjutkan BNT pada 

taraf 5% dengan program STATS 

6.2. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

I. HASIL  

Tinggi Cabang 

Hasil perhitungan analisis 

variansi interaksi antara dosis dan 

waktu aplikasi diperoleh F. Hit 

(2,1294) > F. Tab (2,040) yang 

berarti interaksi antara konsentrasi 

konsorsium mikroba non simbiosis 

dan konsentrasi mikoriza arbuskular 

memiliki pengaruh terhadap tinggi 

cabang. Setelah dilakukan uji BNT 

5% didapatkan sebagaimana pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh konsorsium 

mikroba dan mikoriza 

CMA terhadap tinggi 

cabang. 

Konsentrasi 

Konsorsium 

Mikroba 

Konsentrasi CMA 

M0 

(0 g) 

M10 

(10 g) 

M20 

(20 

g) 

M30 

(30 

g) 

S0  (0 mL) 
31 

hi 

36,8 

fg 

39 

f 

52,2

d 

S10 (10 mL) 
34 

gh 

40,6 

f 

48,4 

f 

61,8 

c 

S20 (20 mL) 
41,2 

f 

47,8 

f 

57,4

d 

66,8 

b 

S30 (30 mL) 
42,8

f 

48,2d

e 

57,2

d 

72,6 

a 

Keterangan: Angka yang diikuti 

dengan huruf yang sama pada kolom 

dan baris yang sama menunjukkan 
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tidak berbeda nyata terhadap uji BNT 

5% (nilai BNT = 4,2975). 

 

Pemberian konsorsium 

mikroba konsentrasi 10 mL tanpa 

dikombinasikan dengan CMA, 

ataupun pada pemberian CMA 

konsentrasi 10 g tanpa 

dikombinasikan dengan konsorsium 

mikroba, memberikan hasil tinggi 

cabang yang tidak berbeda 

dibandingkan dengan kontrol, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

kedua perlakuan tersebut tidak 

berdampak pada tinggi cabang. 

Pemberian konsorsium mikroba 

konsentrasi 30 mL dan mikoriza 

CMA konsentrasi 30 g memberikan 

hasil tinggi cabang terbaik. 

Tinggi cabang menunjukkan 

hasil signifikan pada perlakuan 

kombinasi pemberian konsorsium 

mikroba dan mikoriza CMA. Hal 

tersebut disebabkan peran 

konsorsium mikroba dan CMA yang 

diinokulasikan mempunyai 

hubungan sinergisme yang baik, 

sehingga dapat saling membantu 

meningkatkan tinggi cabang tanaman 

(Simanungkalit et al., 2006; 

Wuriesyliane et al., 2013). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Oktaviani 

et al (2014) bahwa CMA merupakan 

tipe endomikoriza yang mampu 

menyediakan unsur P sehingga dapat 

diserap oleh tanaman dalam bentuk 

H2PO4
- dan HPO4

2- untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman, sedangkan konsorsium 

mikroba yang mengandung inokulan 

mikroba Azotobacter sp., dapat 

meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman melalui produksi 

fitohormon yang dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman (Simarmata et al., 

2004).  Pada parameter pertumbuhan 

tinggi cabang tanaman terlihat bahwa 

perlakuan S30M30 menunjukkan 

hasil tertinggi (72,6 cm) bila 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain maupun dengan kontrol. 

 

Jumlah Cabang Primer 

Hasil perhitungan analisis 

variansi interaksi antara dosis dan 

waktu aplikasi diperoleh F. Hit 

(0,4733) < F. Tab (2,040) 

menunjukkan tidak adanya interaksi 

antara konsorsium mikroba dan 

mikoriza CMA. Perlakuan 

pemberian konsorsium mikroba 

diperoleh F. Hit (16,2633) ˃ F. Tab 

(2,760) dan perlakuan mikoriza 

CMA menujukkan F. Hit (15,4630) ˃ 

F. Tab (2,760) yang berarti masing-

masing perlakuan memiliki pengaruh 

terhadap jumlah cabang primer. 
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Setelah dilakukan uji BNT 5% 

didapatkan sebagaimana pada Tabel 

2 dan Tabel 3. 

Tabel 2. Pengaruh Konsorsium 

mikroba terhadap 

jumlah cabang primer. 
Konsentrasi 

konsorsium mikroba 

Jumlah Cabang 

Primer (buah) 

S0M0 3.4 ± 1.10c 

S10M0 4.2 ± 1.14b 

S20M0 4.4 ± 1.14b 

S30M0 5.8 ± 1.30a 

Keterangan: Angka yang diikuti 

dengan huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata terhadap uji BNT 5% (nilai BNT 

= 0,7187). 

 

Rerata jumlah cabang paling 

tinggi diperoleh pada pemberian 

konsorsium mikroba konsentrasi 30 

mL (5.8), sedangkan jumlah cabang 

primer paling sedikit didapat pada 

perlakuan kontrol (3.4). Pemberian 

konsorsium mikroba konsentrasi 10 

mL dan 20 mL menghasilkan jumlah 

cabang yang tidak berbeda jauh, 

namun tetap lebih banyak 

dibandingkan perlakuan kontrol. 

Jumlah cabang meningkat pada 

perlakuan pemberian konsorsium 

mikroba karena adanya unsur N yang 

dihasilkan oleh inokulan mikroba 

Azotobacter sp. dan Azospirillum sp., 

dalam konsorsium mikroba (Rizqiani 

et al., 2007). Selain itu, pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman dalam 

hal ini jumlah cabang dipicu oleh 

fitohormon yang dihasilkan baik dari 

mikroba tanah maupun mikroba 

pupuk hayati. Fitohormon yang 

berasal dari inokulan mikroba 

berperan meregulasi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman, dalam 

hal ini IAA dan GA3 (Simarmata dan 

Hindersah, 2004; Chusnia, 2012; 

Gusmaini et al., 2013).  

Tabel 3. Pengaruh Mikoriza CMA 

terhadap jumlah cabang 

primer. 
Konsentrasi Mikoriza 

Arbuskular 

Jumlah Cabang 

Primer (buah) 

S0M0 3.4 ± 1.14cd 

S0M10 4.0 ± 1.58bc 

S0M20 4.6 ± 1.14b 

S0M30 5.4 ± 1.34a 

Keterangan: Angka yang diikuti 

dengan huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata terhadap uji BNT 5% (nilai BNT 

= 0,7187). 

 

Rerata jumlah cabang paling 

tinggi diperoleh pada pemberian 

mikoriza CMA konsentrasi 30 g 

(5.4), dan jumlah cabang paling 

sedikit diperoleh pada mikoriza 

CMA konsentrasi 10 g (4) dan 0 g 

(3.4), yang berarti bahwa pemberian 

mikoriza CMA dengan konsentrasi 

10 g ataupun kurang tidak 

berdampak pada jumlah cabang, 

sedangkan pada perlakuan lainnya 
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yakni mikoriza CMA konsentrasi 20 

g jumlah cabang sebanyak 4.6 buah.  

Peningkatan pertumbuhan 

tanaman berupa penambahan cabang, 

kemungkinan dipengaruhi oleh 

adanya penyerapan unsur hara yang 

berjalan baik melalui aktivitas 

mikoriza CMA yang diberikan saat 

pemupukan. Hal ini sejalan dengan 

Simanungkalit et al., (2006) yang 

menyatakan bahwa peran agronomis 

yang paling utama mikoriza CMA 

adalah kemampuannya untuk 

meningkatkan serapan hara tanaman, 

sehingga unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman dapat terpenuhi dengan 

baik. Wareing dan Patrick (1976) 

mengemukakan bahwa asimilat 

(cadangan makanan) akan bergerak 

ke arah bagian tanaman yang 

mengandung unsur hara dalam 

konsentrasi tinggi. Lebih lanjut 

Prawiranata et al., (1989) 

menambahkan bahwa unsur hara 

dengan konsentrasi tinggi terdapat di 

dalam jaringan meristem, seperti 

pada ujung batang dan akar. 

 

Jumlah Daun 

Hasil perhitungan analisis 

variansi interaksi antara konsorsium 

mikroba dengan mikoriza CMA 

diperoleh F. Hit (2,4019) ˂ F.Tab 

(2,040) yang berarti interaksi antara 

konsentrasi konsorsium mikroba non 

simbiosis dan konsentrasi mikoriza 

arbuskular memiliki pengaruh 

terhadap jumlah daun. Setelah 

dilakukan uji BNT 5% didapatkan 

sebagaimana pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh konsorsium 

mikroba dan mikoriza 

CMA terhadap jumlah 

daun. 
Konsentrasi 

Konsorsium 

Mikroba 

Konsentrasi CMA 

M0 

(0 g) 

M10 

(10 

g) 

M20 

(20 

g) 

M30 

(30 

g) 

S0   (0 mL) 

17 

f 

25,2 

f 

29,2 

f 

47,2 

cd 

S10(10 mL) 

20,6

f 

29,2 

ef 

41,8 

cd 

55,4 

c 

S20(20 mL) 

23,8

f 

35,8 

de 

44,8 

cd 

67,2 

b 

S30(30 mL) 

27,2

f 

41,6 

cd 

54,4 

c 

80,4 

a 

Keterangan: Angka yang diikuti 

dengan huruf yang sama pada kolom 

dan baris yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata terhadap uji BNT 

5% (nilai BNT = 8,2945). 

 

Pemberian konsorsium 

mikroba konsentrasi 10 - 30 mL 

tanpa dikombinasikan dengan CMA, 

ataupun pada pemberian CMA 

konsentrasi 10 dan 20 g tanpa 

dikombinasikan dengan konsorsium 

mikroba, memberikan hasil jumlah 

daun tidak berbeda dibandingkan 

dengan kontrol. Pemberian 

konsorsium mikroba konsentrasi 30 

ml dan mikoriza CMA konsentrasi 

30 g memberikan hasil jumlah daun 
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terbanyak. Hal ini dikarenakan 

banyaknya jumlah daun dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang dapat 

dikategorikan sebagai faktor internal 

dan faktor eksternal. Salah satu 

faktor internal yang mempengaruhi 

jumlah daun adalah tinggi tanaman 

yang berkaitan erat dengan jumlah 

daun, karena daun merupakan organ 

yang terletak pada buku batang 

tanaman (Manuhuttu et al., 2014). 

Faktor eksternal yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dalam hal ini 

jumlah daun adalah kandungan unsur 

hara. Salah satu unsur hara yang 

dibutuhkan dalam pembentukan daun 

adalah nitrogen (N). Nitrogen 

diperlukan untuk pembentukan atau 

pertumbuhan bagian vegetatif 

tanaman seperti daun batang dan 

akar (Iwantari, 2012). Pemberian 

pupuk hayati dengan kandungan 

inokulan antara lain Azotobacter sp., 

Azospirillum sp., bakteri pelarut 

fosfat Bacillus sp., Pseudomonas sp., 

mikroba Cellulomonas sp., dan 

mikoriza arbuskular dapat 

mempengaruhi kandungan unsur 

hara dalam tanah (Oktiani et al., 

2012). Sehingga semakin banyak 

unsur hara yang diperoleh tanaman, 

dalam hal ini berasal dari aktivitas 

mikroorganisme pada konsorsium 

mikroba dan mikoriza CMA, maka 

pertumbuhan tinggi tanaman 

semakin baik dan jumlah daun yang 

dihasilkan semakin banyak. 

 

Jumlah Umbi. 

Hasil perhitungan analisis 

variansi interaksi antara dosis dengan 

waktu aplikasi diperoleh F. Hit 

(1,1706) ˂ F.Tab (2,040) 

menunjukkan tidak adanya interaksi 

antara konsorsium mikroba dan 

mikoriza CMA terhadap jumlah 

umbi. Perlakuan konsorsium 

mikroba diperoleh F. Hit (44,2541) ˃ 

F. Tab (2,760) dan perlakuan 

mikoriza CMA menujukkan F. Hit 

(88,0111) ˃ F. Tab (2,760) yang 

berarti masing-masing perlakuan 

memiliki pengaruh terhadap jumlah 

umbi. Setelah dilakukan uji BNT 5% 

didapatkan sebagaimana pada Tabel 

5 dan Tabel 6. 

Tabel 5. Pengaruh konsorsium 

mikroba terhadap 

jumlah umbi. 
Konsentrasi Konsorsium 

Mikroba 

Jumlah umbi 

(buah) 

S0M0 2.8 ± 0.84b 

S10M0 2.6 ± 0.55b 

S20M0 3.0 ± 1.00b 

S30M0 4.8 ± 0.84a 

Keterangan: Angka yang diikuti 

dengan huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata terhadap uji BNT 5% (nilai BNT 

= 0,4913). 
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Rerata jumlah umbi paling 

banyak diperoleh pada pemberian 

konsorsium mikroba konsentrasi 30 

mL (4.8), sedangkan pemberian 

konsorsium mikroba konsentrasi 10 

mL (2.6) dan 20 mL (3) 

menghasilkan jumlah umbi yang 

tidak berbeda nyata dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol (2.8), yang 

berarti bahwa pemberian konsorsium 

mikroba dengan konsentrasi 20 mL 

ataupun kurang tidak berdampak 

pada jumlah umbi. 

Pemberian konsorsium 

mikroba dengan konsentrasi tinggi 

(30 mL) berpengaruh terhadap 

jumlah umbi, namun pemberian 

konsorsium mikroba dengan 

konsentrasi yang lebih rendah tidak 

berdampak pada jumlah umbi. 

Konsorsium mikroba yang 

digunakan sebagai pupuk dalam 

penelitian ini mengandung mikroba 

yang membantu proses dekomposisi 

dan membantu memperbaiki struktur 

tanah (Simanungkalit et al., 2006). 

Berbagai mikroba ini ikut bekerja di 

dalam tanah setelah pemupukan 

dilakukan. Hal ini membantu 

memperbaiki sifat fisik tanah agar 

mudah ditembus akar dan 

memudahkan terjadinya pembesaran 

umbi, selain itu unsur hara dan 

jumlah air yang tercukupi pada masa 

proses pembentukan umbi juga 

berdampak pada perkembangan umbi 

yang baik. Menurut Yudiwidodo 

(1995), aerasi tanah yang baik secara 

otomatis akan meningkatkan aktifitas 

pembelahan dan pembesaran sel 

khususnya pembentukan umbi. 

Tabel 6. Pengaruh mikoriza CMA 

terhadap jumlah umbi. 
Konsentrasi Mikoriza 

Arbuskular 

Jumlah Umbi 

(buah) 

S0M0 2.8 ± 0.84d 

S0M10 3.4 ± 1.14c 

S0M20 4.6 ± 1.14b 

S0M30 6.0 ± 0.71a 

Keterangan: Angka yang diikuti 

dengan huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata terhadap uji BNT 5% (nilai BNT 

= 0,4913). 

 

Rerata jumlah umbi paling 

banyak diperoleh pada pemberian 

mikoriza CMA konsentrasi 30 g 

(6.0), sedangkan pemberian mikoriza 

CMA konsentrasi 10 g berdampak 

paling rendah (3.4) terhadap jumlah 

umbi, namun tetap lebih banyak 

dibandingkan perlakuan kontrol 

(2.8). Pemberian mikoriza CMA 

konsentrasi 20 g didapatkan jumlah 

umbi sebanyak (6). 

Pemberian mikoriza CMA 

menunjukkan hasil tertinggi dalam 

meningkatkan hasil produktivitas 
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jumlah umbi (Tabel 6). Hal ini 

dikarenakan, pemberian mikoriza 

CMA dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman yang lebih 

baik, sehingga perkembangan 

produktivitas juga lebih baik. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Widiastuti 

(2003), bahwa beberapa efek positif 

yang diperoleh tanaman inang akibat 

besimbiosis dengan mikoriza CMA, 

antara lain; a) peningkatan daya 

serap air dan hara, terutama unsur 

hara N, P, K, Cu, S, dan Zn, serta Mo 

dan b) mempercepat fase fisiologis 

definitif, sehingga waktu berbunga 

dan panen dipercepat.  

 

Bobot Basah Umbi 

Hasil perhitungan analisis 

variansi interaksi antara konsorsium 

mikroba dengan mikoriza CMA 

diperoleh F. Hit (2,1332) ˂ F.Tab 

(2,040) yang berarti interaksi antara 

konsentrasi konsorsium mikroba non 

simbiosis dan konsentrasi mikoriza 

arbuskular memiliki pengaruh 

terhadap bobot basah umbi. Setelah 

dilakukan uji BNT 5% didapatkan 

sebagaimana pada Tabel 7. 

 

 

 

 

Tabel 7. Pengaruh konsorsium 

mikroba dan mikoriza 

CMA pada bobot basah 

umbi. 
Konsentrasi 

Konsorsium 

Mikroba 

Konsentrasi CMA 

M0 

(0 g) 

M10 

(10 

g) 

M20 

(20 

g) 

M30 

(30 

g) 

S0   (0 ml) 

31 

hi 

36,8 

fg 

39 

f 

52,2 

d 

S10 (10 mL) 

34 

gh 

40,6 

f 

48,4 

f 

61,8 

c 

S20 (20 mL) 

41,2

f 

47,8 

f 

57,4 

d 

66,8 

b 

S30 (30 mL) 

42,8 

f 

48,2 

de 

57,2 

d 

72,6 

a 

Keterangan: Angka yang diikuti 

dengan huruf yang sama pada kolom 

dan baris yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata terhadap uji BNT 

5% (nilai BNT = 7,9331). 

 

Pemberian konsorsium 

mikroba konsentrasi 10 mL tanpa 

dikombinasikan dengan mikoriza 

CMA, ataupun pada pemberian 

mikoriza CMA 10 g dan 20 g tanpa 

dikombinasikan dengan konsorsium 

mikroba, memberikan hasil bobot 

basah umbi yang tidak berbeda 

dengan perlakuan kontrol. Perlakuan 

pemberian konsorsium mikroba 

dengan konsentrasi 30 mL dan 

mikoriza CMA 30 g menunjukkan 

hasil bobot basah umbi paling baik. 

Parameter bobot basah umbi 

menunjukkan hasil yang signifikan, 

hal ini dikarenakan laju fotosintesis 

tanaman berlangsung dengan baik 

yang ditandai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan lebih cepat, maka 
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fotosintat yang dihasilkan berupa 

biomassa tanaman seperti akar, daun 

dan batang akan semakin banyak. 

Selain itu, kandungan unsur hara 

dalam tanah juga berperan penting 

terhadap bobot segar umbi terutama 

unsur hara P dan K.  

Cendawan mikoriza arbuskular 

(CMA) merupakan tipe 

endomikoriza yang menyediakan 

unsur P menjadi tersedia bagi 

tanaman dikarenakan peran dari 

enzim fosfatase (Oktaviani et al. 

2014). Pemberian pupuk hayati 

dengan kandungan inokulan antara 

lain Azotobacter sp., Azospirillum 

sp., bakteri pelarut fosfat Bacillus 

sp., Pseudomonas sp., mikroba 

Cellulomonas sp., dan mikoriza 

arbuskular dapat mempengaruhi 

kandungan unsur hara dalam tanah 

(Oktiani et al., 2012). Unsur P dalam 

pupuk berpengaruh mempercepat 

akar tanaman dalam penyerapan air 

dan unsur N, sehingga membuat 

bobot tanaman menjadi lebih berat. 

Peningkatan biomassa umbi 

dipengaruhi oleh banyaknya absorpsi 

air dan penimbunan hasil fotosintesis 

(Longman (1989) dalam Salisbury 

dan Ross, 1995) Hal ini sejalan 

dengan Simanungkalit (2001) yang 

menyatakan bahwa jamur mikoriza 

berpotensi memfasilitasi penyediaan 

berbagai unsur hara bagi tanaman 

terutama unsur P. Menurut Soepardi 

(1983) dalam Elfianti (2005), 

peranan P antara lain untuk 

pertumbuhan sel, pembentukan akar 

halus, dan rambut akar serta 

memperkuat daya tahan terhadap 

penyakit. Perbaikan pertumbuhan 

dan kenaikan hasil berbagai tanaman 

berkaitan dengan perbaikan unsur P 

tanaman. Selain itu, dosis pupuk 

hayati yang lebih tinggi 

menyebabkan porositas tanah lebih 

baik sehingga akar tidak memanjang 

untuk memenuhi kebutuhan air atau 

hara dan umbi yang terbentuk juga 

pendek namun memiliki bobot yang 

besar, sebab terjadi penumpukan 

fotosintat yang tinggi di dalam umbi 

(Susanti et al., 2008). 

 

II. SIMPULAN 

Terdapat pengaruh konsorsium 

mikroba dan mikoriza CMA 

terhadap pertumbuhan (jumlah 

cabang primer) dan produktivitas 

(jumlah umbi) tanaman ginseng jawa 

(T. paniculatum). Tinggi cabang, 

jumlah daun dan bobot basah umbi 

dipengaruhi oleh interaksi 

konsorsium mikroba dengan 

mikoriza CMA. 
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